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A. Pengertian Motivasi Belajar 
Pengertian motivasi belajar menurut kamus besar bahasa indinesia 
Dorongan yang timbul pada diri seseorang secarasadar atau tidak sadar untuk 
melakukan suatu tindakan dengan tujuantertentu. Serta usaha yang dapat 
menyebabkan seseorang atau kelompokorang tertentu tergerak melakukan 
sesuatu karena ingin mencapai tujuanyang dikehendakinya atau mendapat 
kepuasan dengan perbuatannya5 
Purwadarminta mengatakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
“Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Berawal dari kata “motif” itu, maka motifasi dapat 
diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.”6 
Menurut Sudirman Motivasi adalah : 
serangkaian usaha motivasi untuk kondisi – kondisi tertentu sehingga 
urang tersebut mau dan inggin melaksanakan sesuatu dan apabila ia 
tidak inggin makaia akan berusaha mengindari dan meninggalkan aa 
yang ia tidak suka7 
 
 
5Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 2003.) hal, 560. 
6 Wjs Purwadaminta, Kamus Umum BahasaIndonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hal. 
560. 





Motivasi dan belajar adalah dua hal yang mempengaruhi kegiatan 
dalam merubah tingkah laku melalui latihan dan pengalaman sehingga menjadi 
leih baik sebagia hasil datri tujuan yang di landasi motivasi belajar  
Sedangkan Djiwandono mengatakan: 
Motivasi belajar merupakan salah satu prasyarat yang penting dalam 
belajar, kesediaan santri untuk belajar adalah hasil dari banyak faktor 
seperti kepribadian santri dan kemampuan santri untuk menyelesaikan 
tugas-tugas sekolah,hadiah yang didapat karena telah belajar,dansituasi 
yang mendorng santri untuk belajar.8 
 
Dalam kegiatan belajar motivasi sangat berperan penting karena dapat 
di katakan sebagian seluruh daya pengerak pada diri Santri  yang meninbulkan 
kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan belajar dengan maksimal, selain 
itu motivasi berperan penting sebagai penentu untuk tercapainay cita- cita 
manusia oleh karene itu proses kegiatan belajar tidak akan tercapai dengan 
sempurna tampa adanya motivasi. 
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat nonintelektual, 
peranannya yang khas adalah dalam segi penumbuhan daya pengerak dari 
dalam dan luar individu untuk melakukan kegiatan belajar juntuk menambah 
pengetahuan, keterampilan dan pengalaman. 
Menurut Surya berkata “Jika motivasi belajar bertambah, maka hasil 
belajar pada siswa umumnya akan menigkat.”9 Menurut Bimo Walgito “Anak 
 
8 S.E.W. Cattel. Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo,2002), hal. 329. 






yang motivasi yang cukup kuat maka anak akan berusaha untuk belajar dengan 
baik.”10 
Di samping motivasi sebagai dorongan, seruan atau ajaran untuk 
berbuat yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam 
Q.S Ali Imron ayat 104 : 
 َلِإ َنوُعْدَي ٌة َُّمأ ْمُكْنِم ْنُكَتْلَو  ِرَكْنُمْلا ِنَع َنْوَه ْ ن َيَو ِفوُرْعَمْلِبِ َنوُرُمَْيََو ِْيَْْلْا  ۚ  ُمُه َكِئََٰلُوأَو
 َنوُحِلْفُمْلا 
Artinya : “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf 
dan mencegah yang mungkar, merekalah orang-orang yang 
beruntung”. 
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non 
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk belajar.11 Motivasi belajar adalah daya 
penggerak dari dalam dan luar individu untuk melakukan kegiatan belajar 
untuk menambah pengetahuan dan keterampilan serta pengalaman. 
 
 
10 Bimo Walgito, Psikologi Sosial Sebagai Pengantar, (Yogyakarta: Fakultas Pendidikan 
UGM), hal. 125. 





Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud motivasi dalam penelitian 
ini adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong atau penggerak wali 
santri untuk menyekolahkan anak-anaknya di lembaga pendidikan yang 
pada penelitian ini adalah di Pondok Pesantren salafiyah Nurul Huda Pajaran 
Dengan demikian motivasi belajar memang berperan penting dalam 
memberikan semangat belajar anak sehingga memacu semangat dalam proses 
belajaran. 
 
B. Macam Macam Motivasi Belajar 
Dalam membicarakan jenis-jenis motivasi di atas tersebut, hanya 
akan membahas dibahas dari dua sudut pandang, yakni motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik. 
a. Motivasi instrinsik 
Islamuddin mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan 
motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari dari luar, kerena dalam 
setiap diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Bila seseorang telah memiliki motivasi intrinsik dalamdirinya, 
maka secara sadar akan melakukan sesuatu kegiatnyang tidak memerlukan 
motivasi dari luar dirinya. Dalamaktifitas belajar, motivasi intrinsik sangat 
diperlukan, terutamabelajar sendiri. Motivasi itu muncul karena ia 





memangberhubungan dengan kebutuhan seseorang yang 
memunculkankesadaran untuk melakukan aktivitas belajar 
Seseorang yang memiliki motivasi intrinsik selalu inginmaju dalam 
belajar. Keinginan itu dilatarbelakangi olehpemikiran yang positif, bahwa 
semua mata pelajaran yangdipelajari sekarang akan dibutuhkan dan sangat 
berguna baikdiwaktu sekarang maupun di masa mendatang. 
Oleh karena itu, minat adalah kesadaran seseorang bahwasuatu 
objek, seseorang, suatu soal atau suatu situasi adasangkut paut dengan 
dirinya. Jadi, motivasi intrinsik munculberdasarkan kesadaran dengan 
tujuan esensial, bukan sekedaratribut dan seremonial. 
b. Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi 
intrinsik.Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif 
danberfungsikarena adanya perangan dari luar 
Motivasi ekstrinsik diperlukan agar anak didik termotivasiuntuk 
belajar. Ustadz yang berhasil mengajar adalah ustadz yangpandai 
membangkitkan minat anak didik dalam belajar. Karenaitu, ustadz harus 
bisa dan pandai mempergunakan motivasiekstrinsik ini dengan akurat dan 
benar dalam rangkamenunjang proses intrinsik edukatif di kelas. 
Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya. 
Motivasiekstrinsik sering digunakan karena bahan pelajaran 





atau orang tua. Baik motivasi ekstrinsik positif maupunmotivasi ekstrinsik 
yang negatif, sama-sama mempengaruhisikap dan perilaku anak didik 
Motivasi belajar dikatakan ektrinsik bila anak didikmenempatkan 
tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasibelajar. Anak didik belajar 
karena hendak mencapai tujuanyang terletak di luar hal dipelajarinya12 
Misalnya, seseorang itu belajar karena tahu besok pagi adaujian dengan 
harapan akan mendapat nilai yang tinggi atau nilai 
yang baik. Jadi yang terpenting bukan karena belajar inginmengetahui 
sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik,atau agar mendapatkan 
hadiah. Oleh karena itu, motivasiekstrinsik juga dapat dikatakan sebagai 
bentuk motivasi belajardimulai dan diteruskan berdasarkan dari dorongan 
luar yangtidak secara mutlak berkaitan dengan aktifitas belajar. 
 
C. Ciri-Ciri Motivasi Belajar 
Pada dasarnya motivasi itu dapat muncul dari diri sendiri maupun dari 
orang lain, sehingga para santri mampu meningkatkan motivasi belajarnya bisa 
karena dirinya sendiri maupun dari orang lain. Indikator orang termotivasi 
orang termotivasi dapat dilihat dari ciri-ciri yang ada pada diri orang tersebut. 
Ciri-ciri orang termotivasi anatra lain tidak mudah putus asa dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan, selalu merasa ingin membuat prestasinya 
semakin meningkat. Selain itu ada beberapa tingkah laku orang yang dapat 
dinilai jika orang tersebut sedang termotivasi. 
 





Dedy supriyadi mengatakan; 
Bahwa motivasi belajar santri dapat di amati dari beberapa asppek yaitu  
a. memperhatikan materi,  
b. ketekunan dalam belajar,  
c. ketertarikan dalam belajar,  
d. keseringan belajar, 
e. komitmen dalam memenuhi tugas-tugas sekolah 
f. semanagat dalam belajar dan kahadiran dalam sekolah13 
  
Menurut Hamzah ciri-ciri belajar dapat diklarifikasi sebagai berikut; 
a. Adanya hasrat dan keingginan berhasil. 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
f. Adanya keadaan lingkungan yang kondusif dalam belajar14 
 
D. Fungsi Motivasi 
Berkaitan dengan kegiatan belajar, motivasi dirasakan sangat penting 
peranannya. Motivasi diartikan penting tidak hanya bagi pelajar, tetapi juga 
pendidik, dosen, maupun karyawan sekolah, karyawan perusahaan.menuliskan 
fungsifungsi motivasi sebagai berikut 
 
13 Dedy supriadi,Motivasi Daya Pengerak Prilaku(jakarta, grasindo 2008) hal.86. 





Pertama, motif bersifat mengarahkan dan mengatur tingkah laku individu. 
Tingkah laku individu dikatakan bermitiv jika bergerak menuju ke arah 
tertentu. Dengan demikian, suatu motif dipastikan memiliki tujuan tertentu, 
mengandung ketekunan dan kegigihan dalam bertindak. 
Kompleksnya suatu motif dipengaruhi oleh berbagai macam variabel yang 
berlangsung dalam organism dan dalam lingkungan di menguraikan beberapa 
variabel motivasi yang penting untuk diketahui: factor kebiasaan individu, 
meskipun tidak semua kebiasaan bertindak sebagai motivator, kesiapan mental, 
niali-nilai dan sikap-sikapindividu yang berpengaruh pada proses motivasi, 
faktor biologis dalam organisme atau indivisdu, fakltor emosi yang biasanya 
sering disebut sebagai kondisi yang memotivasi keadaan. 
Kedua, motif sebagai penyeleksi tingkah laku individu. Motif yang 
dipunyai atau terdapat pada diri individu membuat individu yang bersangkutan 
bertindak secara terarah kepada suatu tujuan yang terpilih yang telah diniatkan 
oleh individu tersebut. Maka dari itu adanya motif menghindari individu 
menjadi buyar dan tanpa arah dalam bertingkah laku guna mencapai tujuan 
tertentu yang telah diniatkan sebelumnya. 
Ketiga, motif memberi energi dan menahan tingkah laku individu. Motif 
diketahui sebagai daya dorong dan peningkatan tenaga sehingga terjadi 
perbuatan yang tampak pada organisme. Motif juga mempunyai fungsi untuk 
mempertahankan agar perbuatan atau minat dapat berlangsung terus-menerus 
dalam jangka waktu lama. Jadi, semakin besar motif pada individu, semakin 





adalah sebagai daya penggerak yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan yang diharapkan 
 
E. Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar 
Untuk mendapat hasil dari belajr yang optimal maka seorang anak perlu 
mendapatkan motivasi instrinsik dan ekstrinsik, serta orang tua harus 
senantiasan menberimotivasi kepada anaknya agar lebih giat dalam belajar. 
Ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar yaitu : 
a. Mengambil hasil 
Dengan mengetahui hasil belajar kita dapat mengukur keberhasilan 
anak, dalam proses pembelajaran kita dapat selalau mendorongnya dalam 
menigkatkan semnagat belajarnya agar selau lebih giat, dengan satu harapan 
prestasi belajarnya akan meningkat.  
b. Memberi hadiah dan hukuman 
Pemberian hadiah bisa dikatakan hadiah kalau barang yang 
disenanginya yang ia dapat sekalipun hadiah itu murah harganya, begitu 
juga sebaliknya walaupun hadiah itu mahal kalau anak yang menerima 
bukanlah barang kesukaanya percuma malah kurang memberimanfaat dan 
dorongan kepada anak tersebut. 
Hukuman itu dapat memberi hal negatif kepada anak tetapi kalau cara 
memberi hukuman dengan yang benar dan bijak sana dan terampil malah 
akan menjadi motivasi kepada anak dalam belajar.  





Seorag anak selain kebutuhan pokok yang terpenuhi mereka juga 
memerlukan fasilitas belajar seperti buku panduan, buku tulis, peralatan 
tulis dan lain lain demi nenunjangnya prosesi belajar yang nyaman. 
Orang tua harus memenuhi kebutuhan fasilitas blajar anaknya  agar anaknya 
bisa fokus dalam belajar dan ia bisa  meningkatkan prestasi dalam beajar 
d. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham kearah mana ia 
ingin dibawa. Pemahaman siswa terhadap tujuan pembelajaran dapat 
menumbuhkan minat siswa untuk belajar yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan motivasi belajar mereka. Semakin jelas tujuan yang ingin 
dicapai, maka akan semakin kuat motivasi nbelajar SantriOleh sebab itu, 
sebelum proses pembelajaran dimulai hendaknya guru menjelaskan 
terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai. 
e. Perhatian dan Pengawasan 
Orang tua sebagai guru di lingkungan keluarga hendaknya selalu 
memberi motivasi dalam bentuk perhatian dan pengawasan ketika anaknya 
ada di pondok seperti saat menjenguk adalah waktu yang bisa di gunakan 
semaksimal mungkin untuk memberi motivasi, demikian juga pada saat 
mereka pulang dari pondok orang tua selalu mengawasi dan memperhatikan 
terhadap hasil yang di capai anak dalam penerimaan motivasi dari orang tua. 
Hasil belajar di pengaruhi faktor kecakapan dan ketangkasan belajar 





membantu anak dengan memberikan petunjuk umum tentang cara belajar 
yang baik, disamping memberikan petunjuk-petunjuk tentang cara belajar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
